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ABSTRAK 

Nama:Putri Rahayu, NIM:201320056, Judul Skripsi:FENOMENA EKSPLOITASI 

PELECEHAN SEKSUAL DI MEDIA SOSIAL TELEGRAM DALAM PERSPEKTIF 

TAFSIR SOSIAL (KITAB TAFSIR FI-ZHILALIL QUR’AN KARYA SAYYID 

QUTHB), Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Adab UIN Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 1445 H/2024 M. 

Perkembangan teknologi informasi dan aplikasi pesan instan, seperti Telegram, telah 

membawa transformasi besar dalam komunikasi manusia. Telegram, sebagai aplikasi berbasis 

internet, memungkinkan pengguna untuk mengirim pesan berisi teks, gambar, audio, video, 

serta berbagai jenis file lainnya dalam waktu singkat.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: 1. 

Bagaimana bentuk fenomena eksploitasi pelecehan seksual di media sosial Telegram dapat 

dipahami dalam konteks perubahan moral masyarakat serta pandangan islam terhadap 

fenomena tersebut? 2. Bagaimana perspektif tafsir sosial Fi Zhilalil Qur'an yang berkaitan 

dengan kisah Nabi Yusuf AS dapat memberikan nilai-nilai moral dan spiritual sebagai dasar 

pemahaman serta solusi atas fenomena eksploitasi pelecehan seksual di media sosial? Tujuan 

penelitian ini adalah, 1.Untuk menganalisis bentuk, pola, dan faktor-faktor yang 

melatarbelakangi terjadinya fenomena eksploitasi serta pelecehan seksual di media sosial 

Telegram dalam konteks degradasi moral masyarakat digital. 2. Untuk mengkaji pandangan 

tafsir sosial Fi Zhilalil Qur’an, khususnya melalui kisah Nabi Yusuf dan Zulaikha, dalam 

menggali nilai-nilai moral dan spiritual yang relevan sebagai landasan etika dan solusi 

terhadap fenomena eksploitasi dan pelecehan seksual di media sosial. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan penelitian perpustakaan 

(library research) di samping itu juga diperkuat oleh wawancara, di mana data yang 

digunakan berasal dari buku-buku dan publikasi ilmiah. Sumber data primer adalah kitab 

Tafsir Fi-Zhilalil Qur’an, sedangkan data sekunder mencakup buku-buku, artikel, jurnal, 

skripsi, dan karya ilmiah lainnya yang relevan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1. Aplikasi Telegram ini memiliki fitur 

menarik yang tidak dimiliki oleh aplikasi lain, yaitu fitur bot. Salah satu layanan fitur bot 

dalam aplikasi Telegram ini adalah anonymous chat. Anonymous chat adalah mediator dalam 

aktivitas komunikasi interpersonal yang dilakukan dalam ruang chat di Telegram, tanpa 

mengungkapkan identitas asli (identitas samaran). Dengan penggunaan identitas samaran, 

banyak pengguna yang menyalahgunakannya, termasuk untuk melakukan pelecehan seksual 

di media sosial Telegram ini. Terjadinya fenomena tersebut disebabkan oleh kurangnya 

pengetahuan mengenai edukasi seksualitas dan minimnya etika dalam bermedia sosial. Sebab 

menurut pandangan islam pelecehan seksual yang dilakukan diluar syari’at islam termasuk 

perbuatan zina. 2. Dalam prespektif Tafsir Sosial (Fi-Zhilalil Qur’an karya Sayyid Quthb) 

terkait larangan mendekati zina, mencakup segala bentuk aktivitas yang mendekati zina 

termasuk interaksi online tidak etis juga harus dihindari. Adapun implementasi terkait 

persoalan tersebut ialah dengan cara mengelola waktu dengan baik untuk menghindari 

aktivitas tersebut, saling menasehati dalam kebenaran saat terjadinya prilaku penyimpangan, 

dan gunakanlah etika dalam bermedia sosial terutama kepada lawan jenis. Etika berinteraksi 

yang sesuai dengan syari'at islam itu terdapat dalam Al-Qur'an, sebagai berikut: qaulan 

sadidan, qaulan ballighan, qaulan maysuran, qaulan layyinan, qaulan kariman dan qaulan 

ma'rufan. 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini ialah pentingnya untuk meningkatkan pemahaman 

tentang edukasi seksualitas dan memperkuat etika dalam penggunaan media sosial guna 

mencegah terjadinya pelecehan seksual dan menciptakan lingkungan online yang aman dan 

positif. 

Kata Kunci : Pelecehan Seksual, Telegram, Tafsir Sosial. 
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ABSTRACT 
Name:Putri Rahayu NIM:201320056, Thesis Title:THE PHENOMENON OF 

SEXUAL HARASSMENT EXPLOITATION ON SOCIAL MEDIA TELEGRAM 

FROM A SOCIAL INTERPRETATION PERSPECTIVE (STUDY OF THE BOOK OF 

TAFSIR FI-ZHILALIL QUR’AN BY SAYYID QUTHB), Department of Qur'an Science 

and Tafsir, Faculty of Ushuluddin and Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 1445 

H/2024 M. 

The development of information technology and instant messaging applications, such 

as Telegram, has brought about a major transformation in human communication. Telegram, 

as an internet-based application, allows users to send messages containing text, images, 

audio, video, as well as various other types of files in a short period of time. 

Based on the above background, the formulation of the problem in this thesis is: 1. 

How can the phenomenon of sexual exploitation and harassment on the social media platform 

Telegram be understood within the context of moral transformation in society, as well as from 

the Islamic perspective on this issue? 2. How can the social interpretation perspective in Fi 

Zhilalil Qur’an related to the story of Prophet Yusuf (Joseph) provide moral and spiritual 

values as a foundation for understanding and addressing the phenomenon of sexual 

exploitation and harassment on social media? The objectives of this study are, 1. To analyze 

the forms, patterns, and underlying factors of the phenomenon of sexual exploitation and 

harassment on Telegram in the context of moral degradation in digital society. 2. To examine 

the perspective of Fi Zhilalil Qur’an, particularly through the story of Prophet Yusuf and 

Zulaikha, in exploring relevant moral and spiritual values as an ethical foundation and 

solution to the phenomenon of sexual exploitation and harassment on social media. The 

method used in this study is a qualitative approach with library research in addition to being 

strengthened by interviews, where the data used comes from books and scientific 

publications. The primary data source is the book Tafsir Fi-Zhilalil Qur'an, while secondary 

data includes books, articles, journals, theses, and other relevant scientific works. 

The results of this study show that: 1. This Telegram application has an interesting 

feature that other applications do not have, namely the bot feature. One of the bot feature 

services in the Telegram application is anonymous chat. Anonymous chat is a mediator in 

interpersonal communication activities carried out in chat rooms on Telegram, without 

revealing their real identity (pseudonymous identity). With the use of pseudonymous 

identities, many users abuse it, including to sexually harass Telegram social media. The 

occurrence of this phenomenon is caused by a lack of knowledge about sexuality education 

and a lack of ethics in social media. Because according to the Islamic view, sexual 

harassment carried out outside Islamic shari'a includes acts of adultery. 2. In the perspective 

of Social Tafsir (Fi-Zhilalil Qur'an by Sayyid Quthb) related to the prohibition of approaching 

adultery, it includes all forms of activities that approach adultery, including unethical online 

interactions as well as. 

The conclusion of this study is that it is important to increase understanding of 

sexuality education and strengthen ethics in the use of social media to prevent sexual 

harassment and create a safe and positive online environment. 

Keywords : Sexsual Harassment, Telegram, Social Interpretation. 
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 صورة التجريدية

العلاج النفسي بالمنظور القرآني في التغلب على أعراض متلازمة  ، الدوضوع: ٣٠٠٠٢٣٠٠٠٢رقم التسجيل: ،فطرى رحيوا:اسم
كلية أصول الدين والآداب، جامعة سلطان مولانا حسن الدين الإسلامية  في قسم العلم القران والتفسير كوتارد )دراسة تفسير الأزهر لبويا حمكا(

 ھ٥٢٢١م/٠٢٠٢الحكومية بنتن 

ت البشرية. يتيح ، إلى تحول كبير في الاتصالا Telegramأدى تطوير تكنولوجيا الدعلومات وتطبيقات الدراسلة الفورية ، مثل 
Telegram  كتطبيق قائم على الإنترنت ، للمستخدمين إرسال رسائل تحتوي على نصوص وصور وصوت وفيديو ، بالإضافة إلى أنواع أخرى ،

لة التي يمكن أن مختلفة من الدلفات في فترة زمنية قصيرة. ومع ذلك ، فإن ىذا التطبيق لو أيضا إمكانات سلبية ، خاصة من خلال ميزة الدردشة المجهو 
تؤدي إلى سلوك منحرف ، مثل التحرش الجنسي والتنمر والغش. ىذه الظاىرة ىي مصدر قلق كبير بسبب نقص الدعرفة العامة والوعي حول مختلف 

 أشكال التحرش الجنسي عبر الإنترنت ، والتي لذا آثار جسدية ونفسية خطيرة

. ما ىي ظاىرة التحرش الجنسي على وسائل التواصل الاجتماعي ٥ىذه الأطروحة ىي: بناء على الخلفية أعلاه ، فإن صياغة الدشكلة في 
. ما ىو منظور التفسير الاجتماعي لظاىرة التحرش الجنسي ٠على التلغرام ونظرة الإسلام لظاىرة التحرش الجنسي على وسائل التواصل الاجتماعي؟ 

صل الاجتماعي على تلغرام بناء على تفسير السيد قطب لآيات القرآن؟ أىداف ىذه الدراسة على تلغرام وتنفيذ منع التحرش الجنسي على وسائل التوا
. معرفة تفسير ٠. معرفة كيف ىي ظاىرة التحرش الجنسي ومعرفة التحرش الجنسي من وجهة نظر إسلامية على وسائل التواصل الاجتماعي. ٥ىي: 

التواصل الاجتماعي ، وخاصة البرقية الدتعلقة بالتحرش الجنسي على وسائل التواصل الاجتماعي لدستخدمي وسائل   آيات القرآن الكريم وتطبيق الوقاية
 ، وخاصة على البرقية.

الطريقة الدستخدمة في ىذه الدراسة ىي منهج نوعي مع البحث الدكتبي بالإضافة إلى تعزيزىا بالدقابلات ، حيث تأتي البيانات الدستخدمة 
مية. مصدر البيانات الأساسي ىو كتاب تفسير في القرآن ، بينما تشمل البيانات الثانوية الكتب والدقالات والمجلات من الكتب والدنشورات العل

 والأطروحات وغيرىا من الأعمال العلمية ذات الصلة.

ات الأخرى ، وىي ميزة ىذا على ميزة مثيرة للاىتمام لا تمتلكها التطبيق Telegram. يحتوي تطبيق ٥تظهر نتائج ىذه الدراسة ما يلي: 
ىي الدردشة المجهولة. الدردشة المجهولة ىي وسيط في أنشطة التواصل بين  Telegramالروبوت. إحدى خدمات ميزات الروبوت في تطبيق 

،  ، دون الكشف عن ىويتهم الحقيقية )ىوية مستعارة(. مع استخدام ىويات مستعارة Telegramالأشخاص التي تتم في غرف الدردشة على 
. يحدث حدوث ىذه الظاىرة Telegramيسيء العديد من الدستخدمين استخدامها ، بما في ذلك التحرش الجنسي بوسائل التواصل الاجتماعي 

ذي يتم بسبب نقص الدعرفة حول التربية الجنسية ونقص الأخلاق في وسائل التواصل الاجتماعي. لأنو وفقا للرأي الإسلامي ، فإن التحرش الجنسي ال
قطب( الدتعلق بتحريم الاقتراب من الزنا ، فإنو  . من منظور التفسير الاجتماعي )مصحف الذكر للسيد٠ارج الشريعة الإسلامية يشمل أفعال الزنا. خ

 يشمل جميع أشكال الأنشطة التي تقترب من الزنا ، بما في ذلك التفاعلات غير الأخلاقية عبر الإنترنت وكذلك

نو من الدهم زيادة فهم التربية الجنسية وتعزيز الأخلاقيات في استخدام وسائل التواصل الاجتماعي لدنع التحرش وخلصت ىذه الدراسة إلى أ
 الجنسي وخلق بيئة آمنة وإيجابية على الإنترنت
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MOTTO 

 

 إِنَّ الِإنْسَانَ لَفِيْ خُسْر  
Sungguh manusia berada dalam kerugian 
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